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ABSTRAK

Bencana alam merupakan suatu peristiwa yang disebabkan oleh alam dan tidak diketahui pasti
kapan akan terjadi. Bencana alam dapat menimbulkan risiko yang besar dan menyebabkan
kerugian. Untuk meminimalkan risiko tersebut, kita dapat mengalihkan risiko kepada pihak
perusahaan asuransi. Salah satu jenis asuransi yang dapat dipilih yaitu non-life insurance
atau asuransi kerugian atau asuransi umum. Asuransi umum dapat memberikan penggantian
akibat kerugian yang dialami oleh peserta asuransi. Apabila peserta asuransi ingin mendapatkan
penggantian kerugian, perlu membayar sejumlah premi kepada pihak asuransi umum. Premi
yang dibayarkan oleh peserta asuransi dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Pihak
asuransi umum perlu memberlakukan premi yang sesuai bagi setiap peserta asuransinya. Selain
itu, penentuan besar premi merupakan hal yang penting dilakukan oleh perusahaan agar dapat
bersaing secara sportif untuk mendapatkan peserta asuransi yang baru. Ada berbagai metode
yang dapat dilakukan untuk menetapkan besar premi, salah satunya dengan menggunakan
model linear tergeneralisasi (GLM). Model linear tergeneralisasi biasanya diterapkan pada
asuransi kendaraaan, namun dalam skripsi ini dibahas mengenai penetapan besar premi dengan
penerapan model GLM pada asuransi bencana alam sebagai salah satu produk asuransi umum.
Penetapan besar premi asuransi bencana alam dilakukan dengan menggunakan pemodelan
untuk banyaknya klaim (claims frequency) dan besar keparahan klaim (claims severity) dengan
mempertimbangkan faktor risiko berdasarkan aspek daerah tempat tinggal peserta asuransi dan
sifat objek yang diasuransikan. Model untuk banyaknya klaim dimodelkan menggunakan model
GLM berdistribusi Poisson dan Binomial Negatif. Kedua model tersebut dipilih berdasarkan
AIC (Akaike’s Information Criterion) yang paling kecil untuk digunakan dalam penentuan besar
premi asuransi bencana alam sedangkan besar kerugian klaim dimodelkan dengan menggunakan
model GLM berdistribusi Gamma. Selanjutnya, hasil estimasi penetapan besar premi dianalisis
pengaruh perubahan dari faktor-faktor tersebut.

Kata-kata kunci: asuransi becana alam, Generalized Linear Models, banyaknya klaim, Akaike’s
Information Criterion, besar keparahan klaim





ABSTRACT

A natural disaster is an event caused by nature and it is not certain when it will occur. Natural
disasters can pose great risks and cause harm. To minimize the risks, we can transfer it to
the insurance company. One type of insurance to choose from is non-life insurance or general
insurance. General insurance can provide reimbursement due to losses suffered by insurance
participants. If the insurance participant wants to get compensation, it is necessary to pay a
premium to the general insurance. Premiums paid by insurance participants can differ from one
another. The general insurance party needs to apply premiums that are appropriate for each
insurance participant. Besides, determining the amount of premium is important for companies to
be competitive in getting new insurance participants. Various methods can be done to determine
the amount of premium, one of which is by using the GLM (Generalized Linear Models). GLM
usually apply for vehicle insurance, but this thesis discusses the determination of premiums by
applying the GLM for natural disaster insurance as a general insurance product. Determination
of large natural disaster insurance premiums is done by using modeling for the number of claims
(claims frequency) and the severity of claims (claims severity) by considering risk factors based
on aspects of the insurance participant’s area of residence and the nature of the insured object.
The model for the number of claims is modeled using the GLM with the Poisson and Negative
Binomial distributions. The two models were selected based on the smallest AIC (Akaike’s
Information Criterion) to be used in determining the large natural disaster insurance premiums
while for large loss claims are modeled using the Gamma distribution GLM. Furthermore, the
estimated results of the determination of premiums have analyzed the effect of changes in these
factors.

Keywords: catastrophe insurance, Generalized Linear Models, frequency claims, Akaike’s
Information Criterion, severity claims
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bencana alam merupakan suatu peristiwa yang disebabkan oleh alam dan terjadi secara tidak terduga.
Jenis bencana alam antara lain gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin
topan, dan tanah longsor. Bencana alam dapat menimbulkan risiko yang besar dan menyebabkan
kerugian baik secara materi maupun non-materi. Menurut KBBI, risiko merupakan akibat yang
kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. Risiko
kerugian finansial yang dihadapi saat terjadi bencana alam dapat dialihkan kepada pihak asuransi.
Salah satu jenis asuransi yang dapat dipilih yaitu non-life insurance atau asuransi kerugian atau
asuransi umum. Asuransi umum dapat memberikan penggantian akibat kerugian yang dialami oleh
peserta asuransi. Peserta asuransi yang ingin mendapatkan penggantian tersebut perlu membayar
sejumlah premi kepada pihak asuransi umum.

Premi yang dibayarkan oleh peserta asuransi dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya
karena perbedaan risiko yang dapat dialami dan besar rata-rata kerugian yang ditransfer oleh peserta
asuransi kepada pihak asuransi umum. Oleh karena itu, pihak asuransi umum perlu memberlakukan
premi yang sesuai bagi setiap peserta asuransinya. Penentuan besar premi merupakan poin penting
dilakukan oleh pihak asuransi umum. Selain memberlakukan kesesuaian besar premi bagi para
peserta, adanya perubahan-perubahan yang cepat pada kondisi pasar asuransi membuat perusahaan
perlu melakukan penetapan besar premi. Perusahaan-perusahaan asuransi saling bersaing untuk
mendapatkan peserta asuransi baru dan mempertahankan peserta yang telah menjadi nasabah
mereka. Keadaan tersebut diperlukan persaingan yang sportif sehingga besar premi yang ditawarkan
dapat saling memberikan keuntungan bagi perusahaan dan peserta. Banyak metode dan model yang
dapat digunakan oleh perusahaan asuransi untuk menetapkan besar premi asuransi. Model yang
dapat digunakan seperti model jumlah acak (Mujiati Dwi Kartikasari.2007)[1], model Pure Premium
dengan opsi (S. Dakurah, dkk.2018) [2] dan Generalized Linear Models (Mihaela David.2015)[3]. Pada
skripsi ini akan dibahas mengenai penetapan besar premi menggunakan model linear tergeneralisasi
atau Generalized Linear Models (GLM).

Model linear tergeneralisasi (GLM) telah menggantikan model regresi linear sejak tahun 1980.
Banyak ilmuwan menerapkan aplikasi model dan banyak digunakan sebagai penetapan besar premi
dalam industri asuransi umum oleh para aktuaris selama lebih dari 30 tahun [4]. Beberapa buku
juga membahas mengenai model diterapkan untuk asuransi kendaraan seperti yang tercatat pada
referensi [4], [5], [6], dan [7]. Sebelum model GLM, ilmu aktuaria diawali dengan terbatas pada
penggunaan model regresi linear Gaussian namun penerapan model ini mengalami kesulitan pada
asuransi. Regresi linear mengimplikasikan hipotesis yang tidak sesuai dengan kenyataan risiko
sebenarnya yang diterapkan pada banyaknya klaim dan besar kerugian klaim. Risiko dalam model ini
diasumsikan berdistribusi normal namun kenyataannya distribusi untuk banyaknya klaim dan besar
kerugian bukan berdistribusi normal. Model ini juga mengasumsikan homoskedastisitas dan faktor
eror terdistribusi secara normal. Kesulitan ini yang menjadi dasar untuk mengembangkan model
regresi linear menjadi model GLM. Model GLM mengizinkan risiko diasumsikan berdistribusi normal
dan mengembangkan model regresi linear masuk dalam keluarga distribusi eksponensial. Distribusi
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2 Bab 1. Pendahuluan

lain yang termasuk dalam keluarga eksponensial yaitu Poisson, Gamma, Binomial Negatif, dan
Binomial. Berdasarkan Ohlsson dan Johansson[5], model GLM merupakan teori statistik umum yang
cukup baik untuk mengestimasi parameter, membangun selang kepercayaan, pengujian, pemilihan
model dan lainnya. Model ini juga banyak digunakan dalam bidang statistik sehingga dapat
dimanfaatkan perkembangannya baik dalam ilmu aktuaria serta terdapat berbagai software standar
yang dapat digunakan untuk memodelkan GLM. Penentuan besar premi menggunakan model ini
mempertimbangkan beberapa faktor atau variabel bebas. Menurut Ohlsson dan Johansson [5],
faktor-faktor yang dipertimbangkan biasanya digolongkan berdasarkan salah satu dari kategori
sifat pemegang polis, objek yang diasuransikan dan aspek daerah tempat tinggal peserta asuransi.
Dari model GLM, akan diperoleh besar premi asuransi yang perlu ditetapkan dan menganalisis
faktor-faktor yang dipertimbangkan.

Dalam skripsi akan dibahas mengenai model GLM yang digunakan pada penerapan produk
asuransi bencana alam. Produk asuransi yang digunakan menggunakan data bencana alam di
Australia. Skripsi ini akan menerapkan dan menganalisa besar premi dengan menggunakan pengga-
bungan dari model GLM banyaknya klaim dan GLM besar kerugian atau keparahan klaim. Model
GLM banyaknya klaim menggunakan distribusi Poisson dan Binomial Negatif. Dari kedua model
dengan distribusi tersebut dipilih berdasarkan kriteria AIC yang rendah sebagai model terbaik
untuk memodelkannya sedangkan model GLM besar kerugian menggunakan distribusi Gamma.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang dirumuskan dalam skripsi ini:

1. Faktor-faktor apa yang dapat memengaruhi penentuan besar premi asuransi bencana alam
untuk data bencana alam Australia?

2. Faktor-faktor apa yang dapat berpengaruh secara signifikan dalam penentuan besar premi
asuransi bencana alam pada model GLM?

3. Bagaimana penerapan GLM dalam penentuan besar premi asuransi bencana alam?

1.3 Tujuan
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penentuan besar premi asuransi bencana
alam untuk data bencana alam Australia.

2. Menganalisis faktor-faktor yang signifikan dalam penentuan besar premi asuransi bencana
alam pada model GLM.

3. Menentukan dan menganalisis distribusi yang digunakan dalam model GLM untuk penentuan
besar premi.

4. Menentukan besar premi asuransi bencana alam dengan model GLM.

1.4 BatasanMasalah
Pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah:

1. Data banyaknya klaim dan besar kerugian klaim dari klaim bencana alam diasumsikan saling
bebas.

2. Penggabungan variabel bebas yang tidak signifikan dilakukan secara subjektif.
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3. Variabel bebas yang digunakan diasumsikan tidak terjadi interaksi antara satu dengan variabel
bebas lainnya.

4. Faktor-faktor yang dipertimbangkan sebagai variabel bebas antara lain jenis bencana alam,
waktu kejadian per kuartal, dan tempat atau lokasi terjadi bencana.

5. Link function yang digunakan pada model GLM diasumsikan menggunakan log link function.

1.5 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu:

BAB I: Pendahuluan
Bab ini menguraikan penjelasan awal mengenai hal-hal yang akan dibahas di dalam penulisan skripsi
ini. Bab ini terdiri dari lima subbab yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,
batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II: Landasan Teori
Pada bab ini akan dibahas teori-teori pendukung yang digunakan dalam skripsi ini. Hal-hal yang
dibahas antara lain mengenai variabel acak dan regresi linear.

BAB III: Generalized Linear Models (GLM)
Bab ini membahas mengenai dasar model GLM, model GLM untuk banyaknya klaim, model GLM
untuk besar kerugian, model penentuan besar premi, dan kriteria untuk mengevaluasi model.

BAB IV: Data dan Analisis Hasil Estimasi
Bab ini menjelaskan mengenai data bencana alam Australia yang digunakan, penerapan model
GLM, analisis hasil estimasi parameter dan penentuan besar premi asuransi bencana alam. Pene-
rapan model GLM yang dijelaskan mengenai model GLM banyaknya klaim dan besar kerugian klaim.

BAB V: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diambil pada bab-bab sebelumnya dan saran untuk
pengembangan topik selanjutnya.




	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



